


BAB III METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode kualitatif terdiri dari berbagai janis, seperti etnofrafi, studi kasus, studi dokumen, observasi alami, dan fenomenologi.
a. Etnografi
Etonografi merupakan studi mendalam yang berfokus pada studi budaya dan kelompok masyarakat tertentu atau kelompok masyarakat tertentu melalui pengamatan langsung dab partisipasi dalam kehidupan sehari-hari mereka.
b. Studi kasus
Studi kasus merupakan penelitian yang membahas satu kasus spesifik, bisa berupa individu, kelompok, organisasi, maupun peristiwa untuk memahami secara rinci fenomena yang terkait dan menentukan solusi atas permasalahan yang ada.
c. Observasi alami
Obserrvasi alami merupakan jenis penelitian kualitatif dengan melakukan pengamatan secara menyeluruh pada objek tertentu tanpa mengubahnya sedikitpun. Observasi ini bertujuan untuk melihat serta memahami perilaku manusia dalam berbagai situasi.
d. Studi dokumen
Merupakan jenis penelitian yang mengkaji dan menganalisi dokumen tertulis atau rekaman, laporan, artukel surat, atau arsip untuk memperoleh wawasan tentang fenomena tertentu.
e. Fenomenologi
Dalam penelitian ini, peneliti ingin menggali pengalaman narasumber dari setiap fenomena atau pengalaman hidup, dengan mengeksplorasi makna yang mereka berikan pada pengalaman tersebut24
Jenis penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian filed research (penelitian lapangan). Penelitian lapangan merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara mendatangi langsung tempat yang menjadi
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objek penelitian. 25 Dengan menggunakan metode ini diharapkan peneliti dapat memperoleh informasi lebih mendalam tentang peran dan pengembangan koleksi buku oleh kepala perpustakaan dan faktor apa saja yang mendukung serta menghambat pengembangan tersebeut di Madrasah Tsanawiyah NU 2 Tembilahan.
2. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Kualitatif artinya penelitian yang dilakukan dengan menjelaskan, menerangkan, dan menguraikan pokok permasalahan yang hendak di bahas dalam penelitian ini, kemudian ditarik kesimpulan secara deduktif. 26 Jadi, pendekatan kualitatif dilakukan dengan menggambarkan suatu objek atau subjek yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tulisan atau lisan dari orang orang dan perilaku yang dapat diamati. Dan pendekatan penelitian ini tidak menggambarkan angka tetapi berupa penjabaran dalam kalimat. Proses penelitian yang digunakan pun berdasarkan teori yang relevan dengan permasalahan tersebut.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Menurut Sugiyono tidak ada cara yang mudah untuk menentukan berapa lama penelitian dilaksanakan, tetapi lamanya penelitian akan tergantung pada keberadaan sumber data dan tujuan penelitian. Selain itu juga akan tergantung cakupan penelitian dan bagaimana peneliti mengatur waktu yang digunakan.27 Adapun alokasi waktu yang yang digunakan untuk penelitian ini selama waktu 3 bulan diawali pengantaran surat riset pada tanggal 21 april 2025 dan selesai pada tanggal 21 juli 2025
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah NU 2 Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. Penulis memilih untuk melakukan penelitian di tempat tersebut karena penulis melihat ada beberapa pengelolaan yang
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belum memenuhi standar, maka dari itu penulis ingin mengetahui bagaimana proses pengembangan koleksi buku perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah NU 2 Tembilahan
C. Subjek Dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Pada pelaksanaan pengembangan koleksi buku pustaka, sebenarnya tidak satu atau dua orang saja yang terlibat dalam penyelenggaraannya, akan tetapi seluruh civitas akademika madrasah juga ikut terlibat di dalamnya, Pada awalnya penulis berencana menjadikan semua guru serta staf yang berada di Madrasah Ibitidaiyah NU 2 Tembilahan hulu untuk menjadi subjek penelitian. Namun hal itu tidak memungkinkan, mengingat terbatasnya waktu dan kendala yang ada di lapangan. Maka dari itu penulis membatasinya. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah kepala perpustakaan yang menjadi informan kunci serta 1 guru Madrasah dan siswa di Madrasah Ibtidaiyah NU 2 Tembilahan hulu sebagai informan pendukung dalam penelitian.
2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian kualitatif merupakan objek yang alamiah, atau natural setting, sehingga metode penelitian ini sering disebut sebagai metode naturalistik, objek yang alamiah adalah objek yang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki objek, setelah berada di objek dan setelah keluar dari objek realitif tidak berubah.28 Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah peran kepala perpustakaan dalam mengembangkan koleksi buku pustaka di Madrasah Ibtidaiyah NU 2 Tembilahan.
D. Instrumen Penelitian
Definisi instrumen penelitian ialah alat bantu yang dipergunakan oleh peneliti dalam mengukur fenomena alam serta sosial yang sesuai dengan variabel penelitian.29 Menurut Suharsimi Arikunto dalam artikel tulisan Qotrun A Instrumen penelitian
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adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti ketika mengumpulkan data. Tujuannya agar penelitian menjadi lebih sistematis dan mudah.30
Dari pengertian instrumen penelitian di atas dapatlah disimpulkan bahwa instrumen penelitian adalah metode penelitian yang dilakukan untuk mengukur dan mengambil data primer (langsung dari lapangan) melalui kajian-kajian yang empiris secara sistematis.
1. Instrumen Observasi
Instrumen observasi dalam dirancang untuk mengamati secara langsung bagaimana kepala perpustakaan melaksanakan setiap tahapan dalam pengembangan koleksi pustaka di perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah NU 2 Tembilahan Hulu. Selain itu, instrumen ini tidak mencakup observasi terhadap guru dan siswa sebagai pengguna perpustakaan, umtuk meminimalisir data yang tidak di perlukan.
2. Instrumen wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu wawancara dengan berpedoman pada lembar wawancara yang telah dipersiapkan
3. Instrumen Dokumentasi Instrumen pengumpulan data untuk dokumentasi
E. Sumber Dan Jenis Data
1. Sumber Data
Sumber data adalah suatu subyek dari mana data diperoleh. Sumber data diperlukan untuk menunjang terlaksananya penelitian dan sekaligus untuk menjamin keberhasilan.31 Dalam hal ini data yang dibutuhkan dalam penelitian diperoleh dua sumber, yaitu:
a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dengan teknik wawancara informan atau sumber langsung. Sumber primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan data kepada peneliti sebagai pengumpul data. 32 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan studi lapangan secara langsung. Adapun yang menjadi
30 Qotrun,Intrumen Penelitian, (Jakarta:gramedia blog, 2012), h. 1.1. 1
31 Nufian dan Wayan Weda, Teori dan Praktis: Riset Koumnikasi Pemasaran Terpadu, (Malang UB Press, 2018), h. 49.
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif… h. 37

sumber data primer pada penelitian ini adalah kepala perpustakaan, guru dan siswa.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari sumber kedua atau sekunder. Sumber data sekunder tidak memberikan data secara langsung kepada pengumpul data, misalnya melalui dokumen atau melalui orang lain. 33 Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa buku-buku atau dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian yang menunjang proses penelitian.
2. Jenis data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, artinya data yang bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berupa kata-kata atau gambar sehingga tidak menekankan pada angka. Data kualitatif dapat diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dokumentasi, dan diskusi terfokus. Data bentuk lain dapat diperoleh melalui gambar, rekaman suara dan video.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.34 Dalam pengumpulan data yang dibutuhkan untuk penelitian ini, maka penulis menggunakan berbagai teknik yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukaan melalui sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau prilaku objek sasaran.Menurut Nana Sudjana observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Teknik observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena  yang  diselidiki.  Dalam  arti  yang  luas,  observasi
33 Ibid., h. 137
34 Ibid., h. 309.

sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan yang dilaksanakan baik secara langsung maupun tidak langsung35
Dalam pengertian yg lain observasi adalah suatu teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dengan segenap memusatkan perhatian terhadap suatu objek penelitian dengan menggunakan semua alat indera. Observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan observasi partisipasi pasif, karena peneliti menjadi pengamat independen terhadap aktivitas yang terjadi tanpa terlibat di dalam aktivitas tersebut. Hal yang diamati dalam penelitian ini adalah kegiatan pustakawan dalam mengembangkan koleksi pustaka di Madrasah Ibtidaiyah NU 2 Tembilahan kabupaten Indragiri hilir.
2. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 36 Teknik wawancara ini yaitu cara mengajukan pertanyaan kepada pelaku atau orang yang berperan misalnya kepala sekolah dan staff.
Teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara tersetruktur, wawancara tersetruktur adalah peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya telah disiapkan. Adapun hal-hal yang akan diwawancarai dalam penelitian ini adalah mengenai pengembangan koleksi pustaka serta faktor yang mempengaruhi perkembangan koleksi pustaka.
3. Dokumentasi
Kata dokumen berasal dari bahasa latin yaitu docere, yang berati mengajar. Pengertian dari kata dokumen menurut Louis Gottschalk dalam Chelsea Jelita yang berjudul metode penelitian yaitu pertama, berarti sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan daripada kesaksian lisan, artefak, peninggalan-peninggalan terlukis, dan petilasan-petilasan arkeologis. Pengertian kedua, diperuntukan bagi surat-surat resmi dan surat-surat negara seperti surat perjanjian, undang-undang, hibah, konsesi, dan lainnya. Lebih
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lanjut, Beliau menyatakan bahwa dokumen (dokumentasi) dalam pengertiannya  yang lebih  luas  berupa  setiap  proses  pembuktian  yang
didasarkan atas jenis sumber apapun, baik itu yang berupa tulisan, lisan,

gambaran, atau arkeologis.37
Teknik dokumentasi ini merupakan teknik dalam pengumpulan data melalui dokumen. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang berlaku. Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambaran, atau karya-karya momental dari seseorang. 38 Dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data seperti buku inventarisasi dan lain sebagainya. serta untuk mendapatkan data tentang hal-hal lain yang berhubungan dengan pengembangan koleksi pustaka di Madrasah Ibtidaiyah NU 2 Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.
G. Teknik Analisis Data
Penulis menggunakan analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Hubberman di dalam buku Sugiyono bahwa aktivitas dalam analisis kualitatif dilakukan dengan cara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh.
1. Data Collection (Pengumpulan Data)
Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan berhari-hari bahkan bisa berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi atau objek yang diteliti, semua yang dilihat dan didengar di rekam semua. Dengan demikian peneliti akan memperoleh data yang sangat banyak dan bervariasi.
2. Data Reduction (Reduksi Data)
Reduksi diartikan sebagai pemilihan, pemusatan, perhatian, pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, menkode, menelusuri tema). Jadi seluruh data yang diperoleh di lapangan
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dikumpulkan dan dirangkum kemudian dipilih data yang sesuai dengan rumusan masalah.
3. Data Display (Penyajian Data)
Data yang disusun dari hasil reduksi data kemudian disusun dalam bentuk narasi deskriptif. Penyajian data digunakan untuk menjawab permasalahan di dalam penelitian Setelah data direduksi maka data dibuat pola-pola khusus sesuai tema pokok permasalahan sehingga data tersebut dapat memberikan informasi yang jelas dan mudah dipahami. Data yang telah dirangkum berdasarkan rumusan masalah selanjutnya di paparkan dalam bentuk narasi dengan kalimat yang disusun dengan logis sehingga mudah untuk dipahami.
4. Verifikasi Data (Penarikan Kesimpulan)
Penarikan kesimpulan adalah mengkonfirmasi makna setiap data yang diperoleh. Dan diuji kebenarannya, kecocokan lalu di tarik kesimpulan. Data yang diperoleh diuji kebenarannya dan kecocokannya lalu ditarik kesimpulan dari data yang telah diverifikasi dengan bukti-bukti lapangan, hasil wawancara, hasil observasi dan hasil dokumentasi. Dari hasil penelitian kemudian peneliti membandingkan dengan teori yang mengarah pada pemecahan masalah serta mampu menjawab permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai39
H. Teknik Keabsahan Data
Suatu data yang memiliki keabsahan data apabila telah memenuhi kriteria tertentu, yaitu derajat kepercayaan (creadibility), keteralihan (tranferability), ketergantungan (dependability) dan kepastian (confirmbility). Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. Pemeriksaan data dengan cara triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dilakukan selama pengumpulan data. Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas ini dengan cara membanding- bandingkan antara sumber, teknik pengumpulan data dan waktu. Dengan demikian dibagi teknik keabsahan data yaitu:


39 Ibid., h. 323-329

1. Triangulasi Sumber
Menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda.
2. Triangulasi Teknik
Melakukan pengecekan data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Data yang diperoleh dengan wawancara lalu di cek dengan observasi, dokumentasi, atau kusioner. Apabila ketiga teknik tersebut menghasilkan data yang berbeda maka penulis melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data mana yang dianggap
3. Triangulasi Waktu
Melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda. Apabila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka penulis melakukan teknik tersebut secara berulangulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.40
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